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SMP NEGERI | KESU' TORAJA UTARA
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SMP Negeri | Kesu Toraja Utara

ABSTRAK

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata dihadapi oleh
sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar. Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru dengan upaya membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya dengan
membimbing siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta guru yang
berperan sebagai pembimbing untuk menemukan konsep IPA. Pembelajaran dengan penemuan
(discovery) memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (67,57%), siklus 1l (78,38%),
siklus 111 (89,19%). Penerapan metode pembelajaran penemuan (discovery) mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara
dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan
metode pembelajaran penemuan (discovery) sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Kata Kunci: pembelajaran penemuan ( discovery), Prestasi Belajar Fisika

PENDAHULUAN

Berhasilnya tujuan pembelajaran
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah
faktor guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, karena guru secara langsung dapat
mempengaruhi, membina dan meningkatkan
kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk
mengatasi permasalahan di atas dan guna
mencapai tujuan pendidikan secara maksimal,
peran guru sangat penting dan diharapkan guru
memiliki cara/model mengajar yang baik dan
mampu memilih model pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran
yang akan disampaikan.

Berdasarkan  pengalaman penulis  di
lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata
dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki
dorongan belajar. Untuk itu dibutuhkan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan upaya
membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya
dengan membimbing siswa untuk terlibat
langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa
serta guru yang berperan sebagai pembimbing
untuk menemukan konsep IPA.

Motivasi tidak hanya menjadikan siswa
terlibat dalam kegiatan akademik, motivasi juga
penting dalam menentukan seberapa jauh siswa
akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau

seberapa jauh menyerap informasi yang disajikan
kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk
belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif
yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu,
sehingga siswa itu akan menyerap dan
mengendapkan materi itu dengan lebih baik.
Tugas penting guru adalah merencanakan
bagaimana guru mendukung motivasi siswa (Nur,
2001: 3). Untuk itu sebagai seorang guru
disamping menguasai materi, juga diharapkan
dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian
materi yang sesuai kemampuan dan Kkesiapan
anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi
yang optimal bagi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis
mencoba menerapkan salah satu  metode
pembelajaran, vyaitu metode pembelajaran
penemuan (discovery) untuk mengungkapkan
apakah dengan model penemuan (discovery) dapat
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar
IPA. Penulis memilih metode pembelajaran ini
mengkondisikan siswa untuk terbiasa
menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang
berkaitan dengan pengajaran. (Siadari, 2001: 4).
Dalam  metode  pembelajaran  penemuan
(discovery) siswa lebih aktif dalam memecahkan
untuk menemukan sedang guru berperan sebagai
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pembimbing atau memberikan petunjuk cara
memecahkan masalah itu.

Dari latar belakang di atas maka penulis
dalam penelitian ini mengambil judul “Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Melalui
Metode Pembelajaran Penemuan (Discovery)
Siswa Kelas VII  Semester 1 SMP Negeri |
Kesu Toraja Utara Tahun Pelajaran 2019/2020 .

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar

siswa dengan diterapkannya pembelajaran
penemuan (discovery)?
2. Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran

penemuan (discovery) terhadap motivasi
belajar siswa?
Sesuai dengan permasalahan di atas,

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa setelah diterapkannya pembelajaran
penemuan (discovery).

2. Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar
siswa setelah diterapkan  pembelajaran
penemuan (discovery).

Penulis  mengharapkan
penelitian ini dapat:

1. Memberikan informasi tentang  metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi IPA.

2. Meningkatkan motivasi pada pelajaran IPA

3. Mengembangkan metode pembelajaran yang
sesuai dengan bidang studi IPA.

dengan hasil

Definisi Iperasional Variabel

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap
judul penelitian ini, maka perlu didefinisikan hal-
hal sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran penemuan (discovery)
adalah: Suatu cara mengajar yang melibatkan
siswa dalam proses kegiatan mental melalui
tukar pendapat, dengan diskusi, seminar,
membaca sendiri dan mencoba sendiri. Agar
anak dapat belajar sendiri

2. Motivasi belajar adalah: Suatu proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan
dan mencapai tujuan, atau keadaan dan
kesiapan dalam diri individu yang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam
mencapai tujuan tertentu.

3. Prestasi belajar adalah: Hasil belajar yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau dalam
bentuk skor, setelah siswa mengikuti pelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Menurut pengertiannya penelitian
tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang
terjadi dimasyarakat atau sekolompok sasaran, dan
hasilnya langsung dapat dikenakan pada
masyarakat yang  bersangkutan  (Arikunto,
2002:82). Ciri atau karakteristik utama dalam
penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan
kolaborasi antara peneliti dengan anggota
kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah satu
strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan
tindakan  nyata  dalam  bentuk  proses
pengembangan invovatif yang dicoba sambil jalan
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian
ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (1988:14), yaitu berbentuk
spiral dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning
(rencana), action  (tindakan),  observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah
pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
siklus/putaran.Observasi ~ dibagi  dalam tiga
putaran, yaitu putaran 1, 2, dan 3, dimana masing
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur
kegiatan yang sama) dan membahas satu sub
pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif
di akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga
putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem
pengajaran yang telah dilaksanakan.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui 5
tahap, yaitu, (1) tahap perencanaan, (2) tahap
persiapan, dan (3) tahap pelaksanaan, (4) tahap
pengolahan data, dan (5) penyusunan Laporan.
Tahap-tahap tersebut dapat dirinci seperti sebagai
berikut.
1. Tahap Perencanaan. Pada tahap perencanaan
ini kegiatan yang dilakukan meliputi, (1)
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observasi di sekolah dan diskusi dengan mitra
guru, (2) penyusunan proposal penelitian.

2. Tahap Persiapan. Pada tahap persiapan ini
meliputi, (1) pembuatan RP (rencana
pembelajaran), (2) pembuatan LO (lembar
observsi), (3) pembuatan soal tes formatif, (4)
pembuatan rambu-rambu penilaian, (5) uji coba
instrumen, dan (6) seleksi dan revisi instrumen.

3. Tahap Pelaksanaan. Tahap pelaksanaan
merupakan Kkegiatan yang banyak berhubungan
dengan lapangan dan pengolahan hasil
penelitian. Tahap pelaksanaan meliputi, (1)
tahap pengumpulan data dan (2) tahap
pengolahan data.

4. Tahap Penyelesaian. Pada tahap ini meliputi,
(1) penyusunan laporan penelitian dan (2)
penggandaan laporan.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui
metode dalam kegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuali
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan
atau persentase keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis pada setiap akhir putaran.

keefektifan suatu

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa data
observasi  berupa pengamatan pengelolaan
pembelajaran  penemuan  (discovery)  dan
pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir
pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada
setiap siklus.

Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan penglolaan
pembelajaran  penemuan  (discovery) yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode pembelajaran penemuan  (discovery)
dalam meningkatkan prestasi

Data tes formatif untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran penemuan (discovery).

Analisis Data Penelitian Persiklus

Siklus 1

a. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes
formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan. Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus |1
dilaksanakan pada tanggal 4 September 2019
di kelas VII dengan jumlah siswa 38 siswa.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru..

Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan  pelaksanaan  belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah
sebagai berikut:

Pengamatan KBM

1. Pendahuluan : 1.Memotivasi siswa,nilai rata-
rata 2,3; Menyampaikan tujuan pembelajaran,
rata-rata nilai 1,5;

2. Kegiatan Inti Mendiskusikan langkah-
langkah kegiatan bersama siswa, rata-rata nilai
3; Membimbing siswa melakukan kegiatan,
rata-rata  nilai  3; Membimbing siswa
mendiskusikan ~ hasil  kegiatan  dalam
kelompok, rata-rata nilai 3; Memberikan
kesempatan pada siswa untuk
mempresentasikan  hasil kegiatan belajar
mengajar, rata-rata nilai 3; Membimbing siswa
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
rata-rata nilai 3.

3. Penutup Membimbing siswa membuat
rangkuman, nilai rata-rata 3; Memberikan
evaluasi, nilai rata-rata 3.

Pengelolaan Waktu, niai rata-rata 2.

Antusiasme Kelas : Siswa Antusias, nilai rata-rata

3; Guru Antusias, nilai rata-rata 3.

Berdasarkan data di atas aspek-aspek yang
mendapatkan  kriteria kurang baik adalah
memotivasi  siswa, menyampaikan  tujuan
pembelajaran, pengelolaan waktu. Ketiga aspek
yang mendapat penilaian kurang baik di atas,
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merupakan suatu kelemahan yang terjadi pada
siklus I. Dan akan dijadikan bahan kajian untuk
refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada
siklus II.

Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas
guru dan siswa seperti dipaparkan berikut ini :
Aktivitas guru yang diamati : Menyampaikan
tujuan, persentasenya 6,67, Memotivasi
siswa/merumuskan masalah, persentasenya 10,00;
Mengkaitkan  dengan pelajaran  berikutnya,
persentasenya 8,33; Menyampaikan

materi/langkah-langkah/strategi, persentasenya
5,00; Menjelaskan ~ materi  yang  sulit,
persentasenya  18,33; Membimbing  dan

mengamati siswa dalam menemukan konsep,
persentasenya 20,00; Meminta siswa menyajikan
dan mendiskusikan hasil kegiatan, persentasenya
10,00; Memberikan umpan balik, persentasenya
15; Membimbing siswa merangkum pelajaran,
persentasenya 6,67.

Aktivitas siswa yang diamati
Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
persentase  20,63; Membaca buku siswa,
persentase 12,59; Bekerja dengan sesama anggota
kelompok, persentase 18,75; Diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru, persentase 14,38;
Menyajikan hasil pembelajaran, persentase 3,96;
Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide,
persentase 6,25; Menulis yang relevan dengan
KBM, persentase 8,75; Merangkum pembelajaran,
persentase 6,88; Mengerjakan tes evaluasi,
persentase 8,13.

Berdasarkan data di atas tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus |
adalah membimbing dan mengamati siswa dalam
menemukan konsep yaitu masing-masing dan
menjelaskan materi yang sulit 20,00 dan 18,33%.
Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar
adalah memberi umpan balik yaitu 15,00%.
Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan
adalah mengerjakan/memperhatikan penjelasan

guru vyaitu 20,63%. Aktivitas lain yang
persentasenya cukup besar adalah bekerja dengan
sesama anggota kelompok, diskusi antar

siswa/antara siswa dengan guru, dan membaca
buku yaitu masing-masing 18,13%, 18,37 dan
1438%.

Pada siklus |, secara garis besar kegiatan
belajar mengajar dengan metode pembelajaran
penemuan (discovery) sudah dilaksanakan dengan
baik, walaupun peran guru masih cukup dominan

untuk memberikan penjelasan dan arahan karena
model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa.
Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif
siswa Siklus | adalah : . Nilai rata-rata tes
formatifnya 70,00; Jumlah siswa yang tuntas
belajar sebanyak 25; Persentase ketuntasan belajar
sebesar 67,57.

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan metode pembelajaran
penemuan (discovery) diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 70,00 dan ketuntasan
belajar mencapai 67,57% atau ada 25 siswa dari
38 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
67,57% lebih kecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan
belum mengerti apa yang dimaksudkan dan
digunakan guru dengan menerapkan metode
pembelajaran penemuan (discovery).

Siklus 11

a. Tahap perencanaan. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes
formatif Il, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan. Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1l
dilaksanakan pada tanggal 12 September
2019di kelas VIldengan jumlah siswa 38 siswa.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi
pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi
pada siklus 1l. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi
tes formatif 1l dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang
digunakan adalah tes formatif Il. Adapun data
hasil penelitian pada siklus 1l adalah sebagai
berikut.

Pengamatan KBM
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1. Pendahuluan : 1.Memotivasi siswa,nilai rata-
rata 3; Menyampaikan tujuan pembelajaran,
rata-rata nilai 3;

2. Kegiatan Inti : Mendiskusikan langkah-langkah
kegiatan bersama siswa, rata-rata nilai 3;
Membimbing siswa melakukan kegiatan, rata-
rata nilai 4, Membimbing siswa mendiskusikan
hasil kegiatan dalam kelompok, rata-rata nilai
4; Memberikan kesempatan pada siswa untuk
mempresentasikan  hasil kegiatan  belajar
mengajar, rata-rata nilai 4, Membimbing siswa
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
rata-rata nilai 3.

3. Penutup Membimbing siswa membuat
rangkuman, nilai rata-rata 3,5; Memberikan
evaluasi, nilai rata-rata 4.

Pengelolaan Waktu, nilai rata-rata 2.

Antusiasme Kelas : Siswa Antusias, nilai rata-rata

3,5; Guru Antusias, nilai rata-rata 4.

Dari data diatas, tampak aspek-aspek yang
diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus II)
yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan
metode pembelajaran penemuan  (discovery)
mendapatkan penilaian yang cukup baik dari
pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian tidak
terdapat nilai kurang. Namum demikian penilaian
tersebut belum merupakan hasil yang optimal,
untuk itu ada beberapa aspek yang perlu
mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan
penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek
tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing
siswa  merumuskan  kesimpulan/menemukan
konsep, dan pengelolaan waktu.

Dengan penyempurnaan aspek-aspek di
atas dalam penerapan metode pembelajaran
penemuan (discovery) diharapkan siswa dapat
menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan
mengemukakan pendapatnya sehingga mereka
akan lebih memahami tentang apa yang telah
mereka lakukan.

Berikut disajikan hasil observasi aktivitas
guru dan siswa:

Aktivitas guru yang diamati : Menyampaikan

tujuan,  persentasenya  6,67; Memotivasi

siswa/merumuskan masalah, persentasenya 6,67;

Mengkaitkan ~ dengan pelajaran  berikutnya,

persentasenya 6,67; Menyampaikan

materi/langkah-langkah/strategi, persentasenya

11,67; Menjelaskan  materi  yang  sulit,

persentasenya  11,67; Membimbing  dan

mengamati siswa dalam menemukan konsep,

persentasenya 25,00; Meminta siswa menyajikan
dan mendiskusikan hasil kegiatan, persentasenya
8,33; Memberikan umpan balik, persentasenya
16,67; Membimbing siswa merangkum pelajaran,
persentasenya 6,67.

Aktivitas siswa yang diamati
Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
persentase  17,91; Membaca buku siswa,
persentase 14,16; Bekerja dengan sesama anggota
kelompok, persentase 19,79; Diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru, persentase 13,96;
Menyajikan hasil pembelajaran, persentase 5,00;
Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide,
persentase 5,63; Menulis yang relevan dengan
KBM, persentase 7,50; Merangkum pembelajaran,
persentase 6,67; Mengerjakan tes evaluasi,
persentase 9,38.

Berdasarkan data di atas tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus Il
adalah membimbing dan mengamati siswa dalam
menentukan konsep yaitu 25.00%, memberikan

umpan balik yaitu 16,67%, kemudian
menyampaikan langkah-langkah strategis dan
memberi umpan balik yaitu masing-masing

11,67%. Sedangkan untuk aktivitas siswa yang
paling dominan pada siklus Il adalah bekerja
dengan sesama anggota kelompok, mendengarkan
penjelasan guru, membaca buku, dan diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru Yyaitu 19.79%,
17.91%, 14.16% dan 13.96%.

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif
siswa Siklus Il adalah : . Nilai rata-rata tes
formatifnya 77,03; Jumlah siswa yang tuntas
belajar sebanyak 29; Persentase ketuntasan belajar
sebesar 78,38.

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 77,03 dan ketuntasan
belajar mencapai 78,38% atau ada 29 siswa dari
38 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan
belajar  secara  klasikal telah  megalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1.
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena
setelah guru menginformasikan bahwa setiap
akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga
pada pertemuan berikutnya siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga
sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan
diinginkan guru dengan menerapkan metode
pembelajaran penemuan (discovery).
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Siklus 111

a. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes
formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung

b. Tahap kegiatan dan pengamatan. Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus 111
dilaksanakan pada tanggal 19 September
2019di kelas VII dengan jumlah siswa 38
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus Il, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi
pada siklus 1ll. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi
tes formatif 11l dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang
digunakan adalah tes formatif Ill. Adapun data
hasil peneitian pada siklus 11l adalah sebagai
berikut:

Pengamatan KBM

1. Pendahuluan : 1.Memotivasi siswa,nilai rata-
rata 4; Menyampaikan tujuan pembelajaran,
rata-rata nilai 4;

2. Kegiatan Inti : Mendiskusikan langkah-langkah
kegiatan bersama siswa, rata-rata nilai 4;
Membimbing siswa melakukan kegiatan, rata-
rata nilai 4; Membimbing siswa mendiskusikan
hasil kegiatan dalam kelompok, rata-rata nilai
4; Memberikan kesempatan pada siswa untuk
mempresentasikan  hasil  kegiatan  belajar
mengajar, rata-rata nilai 4; Membimbing siswa
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
rata-rata nilai 3.

3. Penutup Membimbing siswa membuat
rangkuman, nilai rata-rata 3,5, Memberikan
evaluasi, nilai rata-rata 4.

Pengelolaan Waktu, nilai rata-rata 2.

Antusiasme Kelas : Siswa Antusias, nilai rata-rata

3,5; Guru Antusias, nilai rata-rata 4.

Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-
aspek yang diamati pada kegiatan belajar
mengajar (siklus 111) yang dilaksanakan oleh guru
dengan menerapkan metode  pembelajaran
penemuan (discovery) mendapatkan penilaian
cukup baik dari pengamat adalah memotivasi

siswa, membimbing  siswa  merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan
waktu.

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam
menerapkan metode pembelajaran penemuan
(discovery) diharapkan dapat berhasil semaksimal
mungkin.

Berikut disajikan hasil observasi aktivitas

guru dan siswa.
Aktivitas guru yang diamati : Menyampaikan
tujuan,  persentasenya  6,67; Memotivasi
siswa/merumuskan masalah, persentasenya 6,67;
Mengkaitkan  dengan  pelajaran  berikutnya,
persentasenya 10,00; Menyampaikan
materi/langkah-langkah/strategi, persentasenya
13,33; Menjelaskan  materi  yang  sulit,
persentasenya 10,00; Membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan konsep,
persentasenya 21,67; Meminta siswa menyajikan
dan mendiskusikan hasil kegiatan, persentasenya
10,00; Memberikan umpan balik, persentasenya
11,67; Membimbing siswa merangkum pelajaran,
persentasenya 10,00.

Aktivitas siswa yang diamati
Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
persentase  19,38; Membaca buku siswa,

persentase 13,96; Bekerja dengan sesama anggota
kelompok, persentase 20,21; Diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru, persentase 14,58;
Menyajikan hasil pembelajaran, persentase 5,21;
Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide,
persentase 5,42; Menulis yang relevan dengan
KBM, persentase 6,25; Merangkum pembelajaran,
persentase 7,29; Mengerjakan tes evaluasi,
persentase 7,71.

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus 11
adalah membimbing dan mengamati siswa dalam
menemukan konsep yaitu 21.67%, menyampaikan
langkah-langkah strategis yaitu  13,33% dan
memberi umpan balik yaitu 11,67%. Sedangkan
untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada
siklus Il adalah bekerja dengan anggota
kelompok vyaitu 20,21, mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru yaitu 19.38% dan
diskusi antar siswa/antara siswa dan guru yaitu
14,58%.

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes
formatif siswa seperti terlihat pada tabel berikut
Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif
siswa Siklus Il adalah : . Nilai rata-rata tes
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formatifnya 83,24; Jumlah siswa yang tuntas

belajar sebanyak 34; Persentase ketuntasan belajar

sebesar 89,19.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 83,24 dan dari 38
siswa yang telah tuntas sebanyak 34 siswa dan 4
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
tercapai sebesar 89,19% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus Il ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan
guru dalam menerapkan pembelajaran penemuan
(discovery) sehingga siswa menjadi lebih terbiasa
dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang telah
diberikan. Pada siklus Il ini ketuntasan secara
klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini
hanya sampai pada siklus I1I.

c. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan pembelajaran penemuan (discovery).
Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan
sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek
cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus Il mencapai
ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Il guru telah menerapkan
pembelajaran penemuan (discovery) dengan baik
dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar
siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mepertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan

proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
pembelajaran  penemuan  (discovery)  dapat
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pembahasan

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran penemuan (discovery)
memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin  mantapnya pemahaman  siswa
terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II,
dan II) yaitu masing-masing 67,57%, 78,38%,
dan 89,19%. Pada siklus Il ketuntasan belajar
siswa secara klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan  Guru  dalam
Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran penemuan
(discovery) dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-
rata siswa pada setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran IPA pada

Mengelola

pokok bahasan faktor-faktor yang
mempengaruhi  keseimbangan  ekosistem
dengan metode pembelajaran  penemuan

(discovery) yang paling dominan adalah
bekerja dengan menggunakan alat/media,
mendengarkan/  memperhatikan  penjelasan
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langah-langkah
pembelajaran penemuan (discovery) dengan baik.
Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati

siswa dalam mengerjakan kegiatan
LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih
menggunakan alat, memberi umpan

balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pembelajaran dengan penemuan (discovery)
memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus I (67,57%), siklus II
(78,38%), siklus 111 (89,19%).
Penerapan metode pembelajaran penemuan
(discovery) mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
yang ditunjukan dengan hasil wawancara
dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat
dengan metode pembelajaran  penemuan
(discovery)  sehingga mereka  menjadi
termotivasi untuk belajar.
Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar
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